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Kesulitan dalam menerapkan strategi pembelajaran yang seringkali menggunakan
lembar kerja dalam proses pembelajaran. Penelitian ini bertujuan guna mengetahui
strategi guru dalam menumbuhkan empati dan kerja sama anak usia dini. Penelitian
ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan desain studi kasus. Teknik
pengumpulan data menggunakan teknik triangulasi yakni observasi langsung, wa-
wancara dan dokumentasi. Instrumen wawancara berupa pertanyaan-pertanyaan
yang merujuk pada pengembangan strategi oleh guru. Hasil penelitian menunjuk-
kan bahwa guru menggunakan strategi belajar sambil bermain menerbangkan pe-
sawat kertas, bermain plastisin, bermain sentra alam, telah berhasil menumbuhkan
empati dan kerja sama pada anak. Dengan pendekatan sentra bahan alam, guru
mengajak anak saling berinteraksi, berbagi peran, dan menyelesaikan tugas ber-
sama, sehingga anak dapat memahami pentingnya membantu teman serta bekerja
sama dalam mencapai tujuan. Oleh karena itu, strategi ini dianggap mampu me-
numbuhkan rasa empati dan kerja sama pada anak.

Abstract

Difficulty in implementing learning strategies that often use worksheets in the
learning process. This study aimed to determine the teacher's strategy in fostering
empathy and cooperation in early childhood. This research used a descriptive
qualitative method with a case study design. Data collection techniques use
triangulation techniques, namely direct observation, interviews and
documentation. The interview instrument was in the form of questions that refer
to the development of strategies by teachers. The results show that teachers use
learning strategies while playing flying paper airplanes, playing plasticine, playing
nature centers, have succeeded in fostering empathy and cooperation in children.
With the nature center approach, teachers invite children to interact with each
other, share roles, and complete tasks together, so that children can understand
the importance of helping friends and working together to achieve goals.
Therefore, this strategy is considered capable of fostering a sense of empathy and
cooperation in children.
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Empati adalah usaha memahami dan merasakan perasaan emosional orang lain (Syahrul & Nurhafizah, 2022).
Menanamkan empati pada anak sejak dini sangat penting, karena hal ini mempengaruhi perkembangan moral anak
dan mendorong mereka untuk berperilaku prososial, seperti membantu, berbagi, dan menunjukkan kepedulian ter-
hadap orang lain (Mukarromah et al., 2020). Kemampuan memahami pikiran dan perasaan orang lain berpengaruh
terhadap interaksi sosial mereka. Ketika seseorang dapat memahami apa yang dipikirkan dan dirasakan oleh orang
lain, hubungan sosial menjadi lebih harmonis, karena hal tersebut menciptakan pengertian dan kepercayaan di an-
tara individu. Bagi anak, empati membantu mereka membangun hubungan yang lebih baik dengan teman te-
mannya. Anak yang mampu merasakan apa yang dirasakan orang lain akan lebih peduli, lebih bersedia membantu,
dan lebih mudah bekerja sama. Dengan demikian, empati tidak hanya memperkuat hubungan interpersonal, tetapi
juga membentuk lingkungan yang saling mendukung dan penuh kepedulian.

Tiga jenis empati, yaitu empati afektif, empati kognitif, dan empati komunikatif, memiliki peran penting dalam
memahami dan merespons perasaan orang lain. Empati afektif adalah kemampuan seseorang untuk merasakan
emosi yang dialami oleh orang lain, seperti rasa simpati dan kepedulian terhadap kesulitan yang mereka hadapi.
Empati kognitif adalah kemampuan memahami pikiran dan sudut pandang orang lain secara logis, sehingga
seseorang dapat mengerti apa yang dirasakan atau dipikirkan oleh orang lain. Sedangkan empati komunikatif
menghubungkan aspek perasaan dan pemahaman tersebut melalui tindakan atau ekspresi nyata, seperti memberi
bantuan atau dukungan secara langsung. Ketiga jenis empati ini saling melengkapi, sehingga dapat membantu men-
ciptakan hubungan sosial yang lebih baik dan harmonis (I Made Sonny Gunawan, 2021).

Empati berperan penting dalam membangun hubungan sosial yang baik, kurangnya empati dalam interaksi
sehari-hari dapat menjadi hambatan dalam kerja sama. Ketika seseorang tidak mampu merasakan atau memahami
perasaan orang lain, komunikasi dapat terhambat, menimbulkan kesalahpahaman, dan konflik (Salasatikhana et al.,
2024). Kurangnya empati dapat menyebabkan anak-anak kurang peduli satu sama lain, sehingga sulit bekerja sama
dengan baik. Jika tidak ada empati dalam berkomunikasi, maksud baik seseorang tidak dipahami dengan jelas, dan
menyebabkan teman-temannya kurang percaya atau enggan bekerja sama. Oleh karena itu, pengembangan empati
dalam berbagai aspek afektif, kognitif, dan komunikatif sangat diperlukan untuk menciptakan lingkungan yang
mendukung kerja sama yang baik (llmu & Naratif, 2025).

Kerja sama adalah kemampuan bekerja bersama dengan orang lain guna mencapai tujuan bersama
(Krisnandari et al., 2017), setiap orang saling membantu, berbagi tugas, dan bekerja sama agar pekerjaan dapat
diselesaikan secara cepat dengan hasil yang baik. Anak mengembangkan kemampuan berinteraksi dengan teman
sebaya, memahami dan mengelola emosi, serta membangun empati dan tanggung jawab sosial (Herdi Herdian &
Aan Listiana, 2024) untuk mencapai hasil yang diinginkan. Pada usia ini, anak mulai belajar berbagi, bergantian, dan
menghargai peran dan kontribusi orang lain dalam kegiatan. Kerja sama juga membantu anak mendengarkan,
mengikuti aturan kelompok, dan berdiskusi ketika ada masalah. Mereka juga belajar membangun hubungan sosial
yang positif, menguasai keterampilan komunikasi, dan memahami pentingnya kerja sama dalam kehidupan sehari
hari. Melalui kerja sama, anak tidak hanya belajar menyelesaikan tugas bersama, tetapi juga mengembangkan
kemampuan berpikir kritis dan kreatif saat mencari solusi untuk menyelesaikan tantangan (Andhianto et al., 2024).
Pengalaman ini membentuk dasar yang kuat dalam keterampilan sosial emosional. Sosial emosional adalah proses
belajar anak untuk berinteraksi dengan orang lain, memahami perasaan, dan mengendalikan emosi (Dewi et al.,
2020).

Kemampuan empati dan kerja sama merupakan aspek penting dalam perkembangan sosial anak usia dini.
Namun, dalam lingkungan pendidikan, banyak anak mengalami kesulitan dalam memahami perasaan orang lain,
berbagi, serta bekerja sama dalam menyelesaikan tugas bersama (Muallifatul & Filasofa, 2025). Hal ini dapat
disebabkan oleh minimnya pengalaman interaksi sosial yang mendukung, kurangnya strategi pembelajaran yang
menstimulasi keterampilan sosial, serta pendekatan pengajaran yang lebih berfokus pada aspek akademik
dibandingkan pengembangan karakter (Harianja et al., 2023). Faktor lingkungan seperti pola asuh di rumah,
keterbatasan kesempatan bermain bersama, serta kurangnya contoh nyata dalam kehidupan sehari-hari dapat
berpengaruh terhadap rendahnya kemampuan empati dan kerja sama anak (Nurfazrina et al., 2020). Jika permasa-
lahan ini tidak ditangani secara efektif, anak mengalami kesulitan dalam membangun hubungan sosial yang baik di
masa mendatang. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan yang lebih komprehensif dalam pembelajaran, yang tidak
hanya menekankan aspek kognitif, tetapi juga memberikan ruang bagi anak untuk mengembangkan keterampilan
sosial melalui aktivitas yang melibatkan interaksi, diskusi, dan pengalaman berbagi dalam suasana yang me-
nyenangkan (Islam et al., 2025).

Salah satu strategi yang dapat diterapkan guru guna meningkatkan kerja sama siswa melalui pembelajaran
berbasis kelompok. Dengan membagi siswa ke dalam kelompok kecil, mereka dapat belajar berkomunikasi secara
efektif, menyelesaikan tugas bersama, dan memahami peran masing-masing dalam mencapai tujuan yang sama.
Selain itu, penggunaan metode diskusi, proyek kolaboratif, dan permainan edukatif juga dapat mendorong interaksi
yang lebih aktif di antara siswa. Guru juga perlu memberikan bimbingan yang tepat dengan menciptakan suasana
kelas yang inklusif, di mana setiap siswa merasa didengar dan dihargai. Melalui strategi ini, siswa tidak hanya
memperoleh pemahaman akademik, siswa juga memperoleh keterampilan sosial yang penting dalam kehidupan
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sehari-hari, seperti empati, toleransi, dan tanggung jawab dalam kerja sama tim (Nurul Swandari & Abdurahman
Jemani, 2023).

Strategi guru merupakan salah satu komponen penting dalam kegiatan pembelajaran. Strategi adalah upaya
guru menentukan tindakan yang perlu dilakukan guna merancang dan menciptakan kegiatan pembelajaran yang
optimal serta mencapai tujuan pembelajaran (Hopiani & Djoehaeni, 2023). Guru mendorong keterlibatan aktif anak
melalui proyek kelompok, kegiatan bermain peran, dan bereksplorasi. Pendekatan ini membantu anak
mengembangkan keterampilan sosial, emosional, kognitif, dan motorik melalui pengalaman yang terkait dengan
dunia mereka. Pendidik dapat memberikan dukungan secara keseluruhan kepada perkembangan anak dalam
lingkungan yang aman, nyaman dan mendukung. Strategi ini mengajarkan anak belajar sambil bermain, sehingga
mereka merasa senang dan lebih mudah memahami apa yang diajarkan. Dengan pendekatan yang tepat, guru tidak
hanya membantu anak meningkatkan kemampuan berpikir, tetapi juga mengajarkan empati, kerja sama dan rasa
tanggung jawab. Strategi guru adalah serangkaian perencanaan yang sistematis yang disusun oleh pendidik guna
mencapai tujuan pembelajaran secara efektif dan efisien. Strategi guru dalam pendidikan anak usia dini mencakup
transformasi pembelajaran secara keseluruhan, yaitu pembelajaran yang mengintegrasikan kesehatan, gizi,
pengasuhan, perlindungan, dan kesejahteraan anak. Strategi ini dirancang untuk memenuhi kebutuhan perkem-
bangan anak secara menyeluruh, dengan fleksibilitas metode, bekerja sama dengan orang tua, masyarakat, dan
peserta didik. Strategi guru membantu pertumbuhan anak secara optimal secara fisik, intelektual, dan karakter
dengan perencanaan yang matang dan pelaksanaan yang terarah (Ngiu et al., 2021).

Pendidik berperan penting dalam membentuk karakter anak melalui pendekatan yang sesuai. Oleh karena
itu, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji strategi yang digunakan guru dalam menumbuhkan empati dan kerja
sama pada anak usia dini, terutama melalui pendekatan sentra bahan alam. Dengan memahami efektivitas strategi
ini, diharapkan hasil penelitian dapat memberikan wawasan bagi pendidik dalam menerapkan metode yang lebih
efektif untuk mengembangkan keterampilan sosial anak sejak dini. Pendidik harus memiliki cara terbaik untuk
membantu anak dalam hal bekerja sama dan memberikan motivasi kepada anak untuk bekerja sama dalam kegiatan
bermain (Aviatin et al., 2023). Pendidik harus membangun lingkungan yang nyaman dan mendukung interaksi
positif dan anak merasa dihargai dalam bekerja sama. Anak dilibatkan secara aktif dalam bekerja sama melalui
permainan kelompok dan menyelesaikan tugas bersama. Pendidik juga harus menunjukkan empati, seperti
membantu dan mendengarkan, dan mengajarkan anak cara memahami perasaan orang lain (Maranatha & Putri,
2021). Anak menyadari bahwa bekerja sama membuat tugas lebih mudah dan membangun hubungan yang
harmonis dengan bimbingan yang tepat. Melalui pendekatan yang mendukung perkembangan anak, pendidik dapat
membantu anak memahami pentingnya saling menghormati dan menghargai perbedaan dalam kelompok. Dengan
bimbingan yang konsisten, anak belajar bahwa kerja sama tidak hanya membantu mereka menyelesaikan tugas
lebih cepat, tetapi juga menciptakan lingkungan yang penuh kebersamaan dan saling mendukung. Hal ini menjadi
fondasi penting bagi perkembangan sosial emosional anak, yang bermanfaat bagi kehidupan mereka di masa depan
(Sudaryanti et al., 2024).

Memilih strategi yang tepat sangat penting karena dapat membantu mencapai tujuan pembelajaran dengan
lebih mudah dan efektif. Dengan strategi yang dipilih dengan baik, kita bisa menggunakan sumber daya dengan
maksimal dan mengurangi resiko kegagalan. Sebaliknya, jika salah memilih strategi, kita bisa rugi, seperti membuang
waktu, menghabiskan biaya yang tidak perlu, atau bahkan gagal mencapai hasil yang diinginkan. Oleh karena itu,
perlu dilakukan analisis dan pertimbangan yang matang sebelum menentukan strategi yang akan dilaksanakan.
Evaluasi secara berkala terhadap strategi yang diterapkan juga diperlukan untuk memastikan bahwa strategi terse-
but efektif. Jika ditemukan hambatan atau perubahan kondisi, strategi dapat disesuaikan agar tetap mendukung
pencapaian tujuan. Dengan pendekatan ini, resiko kesalahan dapat diminimalkan, dan peluang keberhasilan lebih
besar. Selain itu, guru dan orang tua, perlu bekerja sama untuk mendukung strategi yang sudah direncanakan
(Mardliyah et al., 2020). Dengan komunikasi yang baik, masalah yang muncul dapat diselesaikan lebih mudah dan
mencapai tujuan yang diinginkan.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Fauzi et al., (2024) bermain peran merupakan strategi
pembelajaran yang efektif untuk membangun empati dan kerja sama pada anak usia dini. Penelitian ini
menunjukkan bahwa metode bermain peran sangat efektif untuk mengajarkan empati pada anak. Melalui bermain
peran, anak-anak belajar memahami perasaan orang lain, seperti senang, sedih, atau marah, sehingga mereka lebih
mudah berkomunikasi, bekerja sama, dan menyelesaikan konflik dengan cara yang positif. Aktivitas ini juga
membantu anak mengembangkan keterampilan sosial dan emosional dalam lingkungan yang mendukung. Oleh
karena itu, penting bagi sekolah menggunakan metode ini ke dalam kurikulum agar bisa membentuk karakter anak
yang peduli dan memiliki kemampuan bersosialisasi yang baik. Bermain peran bukan hanya kegiatan bermain, tetapi
juga cara belajar yang menyenangkan dan bermanfaat. Budiarti, (2024) dalam penelitiannya, menyatakan bahwa
strategi guna menumbuhkan empati dan kerja sama pada anak usia dini adalah melalui bermain peran. Penelitian
ini menemukan bahwa metode membaca cerita (Read Aloud) dan bernyanyi (Singing) sangat efektif untuk mengajar-
kan nilai-nilai positif seperti empati, kasih sayang, dan tolong-menolong kepada anak usia dini. Dengan mendengar-
kan cerita dan lagu yang menyenangkan, anak-anak lebih mudah memahami apa itu bullying, dampaknya, dan cara
mencegahnya. Strategi ini juga membantu mereka membangun hubungan baik dengan teman-teman dan
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menghargai perbedaan di lingkungan sekitar. Hasilnya, perilaku bullying seperti mengejek atau memukul berkurang,
dan anak menjadi lebih ramah serta peduli satu sama lain. Guru dan orang tua disarankan untuk menggunakan cara
ini agar nilai-nilai anti bullying tertanam sejak dini.

Kemampuan bekerja sama dan empati adalah keterampilan sosial yang sangat penting guna
mengembangkan perkembangan anak usia dini (Istianti, 2018). Guru menggunakan berbagai kegiatan bermain
sentra untuk mengajarkan anak bekerja sama. Contohnya, dengan mengajak anak-anak berpartisipasi dalam
kegiatan bermain sentra, di mana mereka dapat berempati dan bekerja sama dalam membereskan permainannya.
Aktivitas ini mengharuskan anak untuk saling berinteraksi dan bekerja sama, sehingga mereka belajar untuk
berempati dan bekerja sama dengan teman-temannya. Oleh karena itu lingkungan sekolah menjadi satu komponen
pendukung dalam meningkatkan kemampuan anak dalam berempati, karena anak sering berinteraksi di sekolah
dengan sejumlah besar orang yang akan menumbuhkan rasa empati kepada orang lain (Mulyawati et al., 2022).

Perbedaan antara penelitian terdahulu dan penelitian ini terletak pada penemuan strategi baru yang
digunakan oleh guru, yaitu belajar sambil bermain. Dalam penelitian ini, strategi tersebut diterapkan untuk menum-
buhkan empati dan kerja sama anak. Pendekatan ini menggabungkan pembelajaran berbasis pengalaman dengan
aktivitas bermain yang terstruktur, anak tidak hanya memperoleh pengetahuan secara kognitif, tetapi juga
mengembangkan aspek sosial emosional. Teori Erickson dan Freud dalam Cartledge & Millburn menyatakan bahwa
kemampuan sosial diperoleh seseorang melalui proses belajar (Anisa & Sit, 2024) . Melalui strategi ini, anak diberi
kesempatan untuk belajar dalam konteks yang lebih alami dan menyenangkan, di mana mereka dapat berinteraksi
dengan temannya, berbagi perasaan, dan menyelesaikan masalah bersama. Proses ini membantu mereka me-
mahami pentingnya empati, yaitu kemampuan untuk merasakan apa yang dirasakan orang lain, serta kerja sama,
yang merupakan keterampilan sosial yang sangat diperlukan dalam kehidupan sehari hari. Dengan dukungan yang
tepat, anak dapat mengembangkan sikap empati yang mendalam dan kemampuan bekerja sama dengan lebih baik,
dan bermanfaat bagi perkembangan mereka serta menciptakan hubungan sosial yang baik.

2. METODE

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan desain studi kasus. Penelitian ini akan
mendeskripsikan mengenai strategi yang dapat digunakan oleh guru untuk menumbuhkan rasa empati dan kerja
sama pada anak usia dini. Peneliti menggunakan metode kualitatif karena peneliti ingin memahami lebih dalam
mengenai suatu peristiwa atau fenomena yang terkait dengan strategi guru yang dilakukan di TK dengan cara wa-
wancara secara langsung terhadap partisipan penelitian. Partisipan dalam penelitian berjumlah 3 orang yaitu Ibu N,
Ibu S, dan Ibu A. Teknik pengumpulan data yang digunakan yakni triangulasi yang berupa kata-kata, gambar, dan
objek (Haryono, 2023). Langkah pertama dalam penelitian ini adalah mengumpulkan data melalui observasi lang-
sung di TK Islam Al-Amin Agungmulyo Juwana Pati.

TK Islam Al-Amin merupakan lembaga pendidikan anak usia dini yang mengedepankan pembelajaran berbasis
nilai Islam dan metode bermain sambil belajar. Sekolah ini bertujuan menciptakan lingkungan belajar yang interaktif,
menyenangkan, dan mendukung perkembangan anak. Dalam kesehariannya, TK Islam Al-Amin mengintegrasikan
berbagai permainan edukatif dalam kegiatan belajar mengajar. Hal ini dilakukan guna anak dapat memahami konsep
akademik dan sosial dengan lebih mudah. Guru berperan sebagai fasilitator yang membimbing anak dalam ber-
interaksi, berbagi, serta membangun empati dan kerja sama melalui kegiatan bermain. Pendekatan bermain sambil
belajar dilaksanakan guna mengembangkan empati dan kerja sama anak. Dengan metode ini, suasana belajar men-
jadi lebih menyenangkan, anak merasa nyaman untuk bereksplorasi, bereksperimen, dan belajar melalui pengala-
man langsung. Observasi dilakukan dengan mengamati interaksi guru dan siswa saat melakukan penanaman rasa
empati dan kerja sama serta mencatat metode-metode yang digunakan dalam upaya penanaman, wawancara
dengan para guru (Tabel 1), dan pengumpulan dokumentasi yang relevan.

Tabel 1. Instrumen wawancara

0. Pertanyaan

Apa yang lbu pahami tentang empati dan kerja sama pada anak usia dini?

Mengapa empati dan kerja sama penting untuk dikembangkan sejak usia dini?

Strategi apa yang Ibu gunakan untuk menumbuhkan empati dan kerja sama anak usia dini?
Bagaimana kegiatan sentra alam dapat membantu anak dalam menumbuhkan empati dan kerja sama?

PN RZ

5. Apa saja tantangan yang dihadadapi dalam penggunaan metode pembelajaran sentra alam?

Setelah data terkumpul, peneliti melakukan validasi dan analisis data dengan menggunakan teknik triangulasi
guna memastikan keakuratan informasi. Triangulasi adalah membandingkan hasil observasi, wawancara, dan doku-
mentasi untuk melihat apakah data yang diperoleh saling mendukung atau tidak (Ananda et al., 2022). Pada tahap
akhir metode penilaian, data yang telah dikumpulkan melalui observasi, catatan anekdot, wawancara, dan skala
perkembangan anak dianalisis secara mendalam untuk mengevaluasi efektivitas strategi guru dalam menumbuhkan
empati dan kerja sama pada anak usia dini. Analisis dilakukan dengan mengidentifikasi pola-pola perilaku yang
muncul, membandingkan temuan dari berbagai sumber data, serta mengevaluasi sejauh mana anak menunjukkan
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perkembangan dalam aspek empati dan kerja sama (Ruhansih, 2017) (Gambar 1). Selain itu, triangulasi data dil-
akukan dengan membandingkan hasil observasi guru, wawancara dengan guru, dan bukti dokumentasi untuk me-
mastikan validitas temuan. Setelah analisis selesai, peneliti menyusun laporan hasil penelitian yang berisi kes-
impulan utama serta rekomendasi bagi guru dan lembaga pendidikan anak usia dini.

Reduksi Penyajian Verifikasi

Data Data Data

Gambar 1. Tahap Analisis Data

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru di menggunakan berbagai strategi belajar sambil bermain. Berdasar-
kan hasil observasi dan wawancara dengan kepala sekolah, guru, dan guru pendamping, dapat disimpulkan bahwa
metode belajar sambil bermain memberikan dampak positif dalam pengembangan empati dan kerja sama anak, dan
menunjukkan peningkatan dalam keterampilan sosial seperti berbagi, menolong teman, dan bekerja sama dalam
kelompok.

Membuat dan Menerbangkan Pesawat Kertas

Strategi pertama melalui kegiatan bermain, membuat dan menerbangkan pesawat kertas dirancang guna men-
dorong anak bekerja sama, berbagi tugas, serta menghargai usaha satu sama lain (Gambar 2). Dalam proses ini, anak
belajar bagaimana menunggu giliran, membantu teman yang kesulitan, serta merasakan kebahagiaan saat melihat
pesawat yang mereka buat bersama dapat terbang dengan baik. Suasana belajar yang menyenangkan bagi anak
dapat belajar berempati melalui pengalaman langsung, seperti menunggu giliran, membantu teman yang kesulitan,
dan merasakan kegembiraan bersama.

Anak dibagi secara berkelompok, anak belajar berbagi peran, seperti ada yang bertugas melipat, menghias, atau
menerbangkan. Ketika satu anak mengalami kesulitan, anak lainnya seringkali menawarkan bantuan. Ini menjadi
momen alami bagi anak untuk belajar membantu dan saling menghargai. Hal ini menciptakan suasana belajar yang
menyenangkan dan mendorong interaksi sosial yang baik.

“Pada awalnya, anak-anak berebut kertas. Namun setelah diberikan penjelasan bahwa kegiatan dilakukan
secara berkelompok, mereka mulai membagi peran, seperti melipat dan menghias pesawat. Momen menarik
terjadi ketika salah satu pesawat jatuh, dan seorang anak dengan spontan berkata, 'tidak apa-apa, nanti kita
coba lagi bersama,' menunjukkan adanya rasa empati pada anak.”

Observasi kegiatan menunjukkan bahwa 92% anak menunjukkan peningkatan perilaku prososial, seperti mem-
bantu teman, menunggu giliran, dan menunjukkan rasa empati dan kerja sama terhadap temannya. Peningkatan ini
terlihat jelas pada saat anak mulai menunjukkan sikap lebih terbuka dalam berdiskusi, saling memberi semangat,
dan memberikan bantuan ketika temannya menghadapi kesulitan. Beberapa anak mulai berinisiatif bekerja sama
dalam kelompok, tanpa diarahkan guru. 18 anak yang terlibat menunjukkan bahwa 14 anak mampu bekerja sama
tanpa konflik, 10 anak secara aktif membantu temannya dalam proses melipat pesawat, dan 16 anak menunjukkan
ekspresi kebahagiaan saat pesawat hasil kerja kelompok berhasil diterbangkan. Melalui kegiatan ini, anak
memperoleh pemahaman mengenai rasa empati, kerja sama, dan menghargai satu sama lain. Anak belajar bahwa
keberhasilan dapat dicapai bersama, dan dapat mengembangkan kognitif, fisik motorik, dan sosial dan emosional
anak.
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Gambar 2. Kegiatan bermain pesawat kertas

Bermain Plastisin

Strategi bermain plastisin secara berkelompok, menjadi salah satu pendekatan yang digunakan guru mem-
berikan tugas yang mengharuskan anak bekerja sama, seperti membuat bentuk tertentu secara berkelompok atau
saling berbagi warna plastisin. Melalui interaksi ini, anak belajar memahami perasaan teman, berbagi, dan menghar-
gai ide satu sama lain. Guru dapat mendorong anak untuk membantu teman yang mengalami kesulitan dalam mem-
bentuk plastisin, sehingga menanamkan sikap peduli dan saling membantu. Dengan pendekatan ini, anak dapat
mengembangkan kreativitas, motorik halus, dan belajar membangun hubungan sosial yang harmonis berdasarkan
empati dan kerja sama.

“Anak-anak kami latih saling menunggu, bergantian, dan tidak memaksakan keinginan mereka sendiri saat mem-
bentuk plastisin. Misalnya, saat satu anak ingin menggunakan warna yang sama dengan temannya, kami
mengajak mereka berdiskusi dan mencatri solusi bersama.”

Berdasarkan hasil observasi, sebanyak 87% anak menunjukkan peningkatan dalam perilaku prososial, seperti
berbagi alat bermain, menunggu giliran, dan menawarkan bantuan kepada teman. Hal ini menunjukkan bahwa
strategi bermain kelompok menggunakan plastisin mampu mendorong tumbuhnya empati dan saling kerja sama
anak.

Gambar 2. Kegiatan bermain plastisin

Bermain Sentra

Strategi bermain sentra dengan batu kecil sebagai alat permainan edukatif membantu anak-anak dalam me-
numbuhkan empati dan kerja sama (Gambar 3). Guru dapat membimbing anak dalam menyusun pola atau bentuk
tertentu secara bersama, sehingga mereka belajar berbagi tugas dan bekerja dalam tim. Interaksi yang terjadi
selama permainan ini memungkinkan anak untuk saling berdiskusi, memberikan dukungan, serta memahami perbe-
daan ide dan cara berpikir temannya. Dengan adanya bimbingan guru, anak dilatih bergantian, mendengarkan pen-
dapat teman, dan menghargai hasil kerja kelompok. Strategi ini melibatkan anak dalam berbagai aktivitas yang
mendorong interaksi sosial, berbagi peran, serta bekerja sama dalam menyelesaikan tugas.
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“Kami memilih media dari alam karena lebih fleksibel, mudah ditemukan, dan memiliki nilai edukatif tinggi. Anak
biasanya sangat antusias saat menyusun bentuk dengan batu. Mereka saling berdiskusi karena berbeda pen-
dapat, tapi itu justru jadi momen belajar yang luar biasa.”

Selama kegiatan berlangsung, guru aktif membimbing anak supaya mendengarkan pendapat teman dan me-
nyelesaikan proyek kecil mereka dengan penuh semangat. Anak diajak untuk menyadari pentingnya saling
menghargai ide satu sama lain, meskipun berbeda. Hasil observasi dapat disimpulkan bahwa strategi bermain sentra
dengan batu kecil memberikan kontribusi nyata terhadap perkembangan empati dan kemampuan kerja sama anak
usia dini. Dengan bimbingan yang tepat dari guru, anak-anak tidak hanya belajar menyusun batu menjadi bentuk
yang menarik, tetapi juga belajar menjadi bagian dari sebuah tim, memahami perbedaan, dan tumbuh menjadi
pribadi yang peduli terhadap orang lain.

Gambar 3. Kegiatan bermain sentra alam

Empati dan kerja sama adalah hal yang sangat penting guna membantu anak mengembangkan kemampuan
sosial dan emosional mereka (Ahyuni et al., 2024) , Guru menggunakan berbagai cara guna menumbuhkan empati,
salah satunya melalui kegiatan bermain sambil belajar. Kegiatan ini dirancang guna membantu anak belajar
bersosialisasi, mengenali perasaan diri sendiri dan orang lain, dan meningkatkan kemampuan berpikir. Guru
berperan penting dalam menanamkan nilai empati dan kerja sama pada anak. Melalui pembelajaran dan interaksi
di sekolah, guru dapat mengajarkan anak untuk lebih peduli terhadap orang lain, saling membantu, dan
menghormati perbedaan di antara mereka. Dengan cara ini, anak dapat menerapkan dalam kehidupan sehari-hari
(Desmila & Suryana, 2023). Bekerja sama mengajarkan toleransi, kejujuran, dan menghormati perbedaan. Dengan
melibatkan anak dalam aktivitas kelompok, mereka belajar bertanggung jawab.

Belajar sambil bermain di sentra alam terbukti memberikan manfaat yang signifikan bagi perkembangan anak.
Metode ini dapat menciptakan pembelajaran menjadi lebih menyenangkan, juga mendukung pengembangan
berbagai aspek, seperti kemampuan kognitif, motorik, sosial emosional (Sri, 2021). Melalui interaksi langsung
dengan bahan alam, anak dapat meningkatkan minat belajar, mengasah kreativitas, dan memahami konsep dasar
tentang lingkungan dengan cara yang sederhana dan menyenangkan. Melalui kegiatan kolaboratif, seperti bermain
bersama teman, anak belajar berbagi, bekerja sama, dan memecahkan konflik dengan cara yang konstruktif. Di sisi
lain, interaksi langsung dengan alam menumbuhkan rasa tanggung jawab terhadap ekosistem, yang penting dalam
membangun karakter peduli lingkungan. Dengan berbagai manfaat ini, belajar sambil bermain di sentra alam
menjadi metode pendidikan yang efektif untuk mendukung pertumbuhan anak secara holistik sekaligus
menghubungkan mereka dengan alam sejak dini.

Pendidik menerapkan pendekatan bermain sentra, merupakan sebuah metode pembelajaran untuk anak usia
dini yang menggunakan pendekatan bermain sebagai sarana belajar. Model ini didasarkan pada konsep BCCT
(Beyond Centers and Circle Time), yang dirancang untuk memenuhi kebutuhan perkembangan anak melalui tiga jenis
permainan yaitu, sensorik motorik, pembangunan, dan bermain peran (Rosita et al., 2021) setiap anak diberikan
peran atau tugas tertentu sesuai dengan tema sentra yang sedang berlangsung. Dengan cara ini, anak belajar
bekerja sama sekaligus memahami pentingnya mencapai tujuan bersama. Setelah kegiatan di sentra selesai,
pendidik mengadakan sesi refleksi bersama guna mendorong anak berbagi pengalaman dan perasaan mereka
selama bermain. Pendidik juga memberikan pujian dan penghargaan atas setiap kerja sama dan empati yang
ditunjukkan, sehingga anak semakin termotivasi untuk terus mengembangkan empati dan kerja sama.
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Berbagai upaya digunakan oleh guru untuk menumbuhkan rasa empati dan kerja sama anak. Salah satu upaya
adalah dengan memberikan contoh langsung melalui tindakan dan perilaku guru yang mencerminkan nilai-nilai
empati, seperti berbagi, menghargai, dan peduli terhadap teman. Guru juga mengajak anak-anak untuk memahami
perasaan orang lain melalui cerita atau permainan di mana mereka berperan sebagai orang lain, sehingga mereka
dapat merasakan dan belajar untuk menempatkan diri mereka dalam posisi orang lain. Melalui kegiatan belajar, nilai
empati dan kerja sama juga ditanamkan karena ajaran agama Islam yang menekankan pentingnya saling membantu
dan menghargai sesama. Dengan cara ini, anak-anak tidak hanya belajar tentang pentingnya empati dan kerja sama,
tetapi juga belajar bagaimana nilai-nilai ini terkait dengan ajaran agama mereka.

Hasil dari penerapan pendekatan belajar sambil bermain menunjukkan bahwa anak sangat senang dan an-
tusias dalam kegiatan berlangsung, terlihat pada ekspresi wajah mereka yang bahagia dan keaktifan mereka saat
berpartisipasi dalam setiap permainan yang dirancang dengan tema sentra. Anak anak tampaknya menikmati
berbagai aktivitas, seperti bermain peran dan menyelesaikan tugas. Aktivitas ini bukan hanya melatih kemampuan
bekerja sama mereka tetapi juga meningkatkan kreativitas dan rasa percaya diri mereka. Ketika mereka berhasil
menyelesaikan permainan atau tantangan bersama, mereka semakin gembira, yang menciptakan lingkungan belajar
yang penuh semangat, interaktif, dan menyenangkan. Rasa bahagia anak semakin meningkat ketika guru men-
dukung mereka dengan memberikan pujian dan penghargaan. Hal ini membuat mereka lebih termotivasi agar ikut
serta berpartisipasi dalam kegiatan pembelajaran. Guru berperan penting dalam menciptakan lingkungan belajar
yang interaktif dan membimbing mereka melalui pengalaman yang mendorong pertanyaan, diskusi, dan pemecahan
masalah (Kusuma et al., 2023).

Pemahaman karakter anak usia dini di TK melibatkan pemahaman tentang perkembangan emosional, so-
sial, dan kognitif anak pada tahap awal kehidupan mereka (Rahmawati & Kurniawati, 2024). Pada usia ini, anak
mulai mengembangkan nilai dasar seperti empati, kejujuran, tanggung jawab, dan kemampuan untuk bekerja sama.
Proses pembelajaran di TK tidak hanya fokus pada penguasaan akademik, tetapi juga pada pengembangan karakter
yang membentuk sikap, kebiasaan, dan perilaku positif anak dalam interaksi dengan teman, guru, dan lingkungan
sekitar. Pendekatan yang digunakan bertujuan untuk menumbuhkan rasa percaya diri, kemandirian, serta kepedu-
lian terhadap oranglain.

Karakter dan latar belakang anak yang berbeda sering kali membuat guru menghadapi berbagai tantangan
dalam menerapkan strategi ini. Beberapa anak cenderung pemalu atau kurang suka berinteraksi dengan teman,
sedangkan lainnya justru lebih dominan saat bekerja dalam kelompok. Dengan demikian, guru harus lebih kreatif
dan sabar dalam menangani perbedaan individu dan menangani konflik yang sering terjadi dalam kegiatan
kelompok. Sebagai pendidik harus berusaha menyesuaikan cara mengajarkan empati dan kerja sama, guna
mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan (Ningsih et al., 2021). Guru harus menciptakan suasana belajar
yang inklusif dan mendukung, di mana setiap anak merasa dihargai dan nyaman untuk berkontribusi sesuai dengan
kemampuan mereka. Strategi seperti memberikan peran yang sesuai dalam kelompok, membangun komunikasi
yang efektif, dan memberikan penghargaan atas usaha anak dapat membantu meningkatkan partisipasi dan
mengurangi konflik. Dengan pendekatan yang tepat, guru dapat membantu anak mengembangkan keterampilan
sosial sekaligus mencapai hasil belajar yang optimal.

Guru memiliki cara tersendiri dalam menciptakan suasana kelas yang kondusif untuk belajar, dengan
mengadaptasi metode pengajaran yang sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik siswa. guru dapat menciptakan
suasana kelas yang menyenangkan untuk belajar. Hal ini dapat dicapai melalui penggunaan media pembelajaran
yang menarik, pendekatan yang menyenangkan, dan membangun hubungan yang baik dengan siswa. Guru juga
dapat menciptakan suasana kelas yang interaktif dan penuh dukungan di mana siswa merasa nyaman untuk
berpendapat, bertanya, dan belajar.

Guru di mengevaluasi perkembangan empati dan kerja sama anak. Evaluasi adalah proses menilai suatu
kegiatan, program, aktivitas, kebijakan, atau objek berdasarkan kriteria tertentu (Agustriani, 2023). Guru
mengevaluasi anak melalui pengamatan selama kegiatan bermain sentra dan aktivitas sehari hari. Guru
menggunakan lembar observasi untuk mencatat perilaku anak, dalam kegiatan berbagi mainan, membantu teman
yang mengalami kesulitan, atau memberikan dukungan saat bekerja dalam kelompok (Meisaroh & Salim, 2024).
Setelah kegiatan, guru mengadakan sesi refleksi di mana anak diajak untuk menceritakan pengalaman mereka,
perasaan yang mereka alami, dan bagaimana mereka bekerja sama dengan teman temannya. Guru mengamati
reaksi anak dalam kegiatan ini untuk mengetahui sejauh mana mereka memahami empati dan pentingnya kerja
sama. Selanjutnya, hasil pengamatan dan refleksi ini digunakan untuk memberikan umpan balik positif, menentukan
rencana pembelajaran selanjutnya, dan melibatkan orang tua untuk membantu anak belajar di rumah.

Kerja sama antara guru dan orang tua dilakukan melalui komunikasi rutin, seperti pertemuan berkala, grup
diskusi, dan catatan perkembangan anak yang diberikan secara teratur. Guru memberikan panduan kepada orang
tua tentang cara mengajarkan empati dan kerja sama di rumah, misalnya melalui permainan sederhana yang meli-
batkan seluruh anggota keluarga atau aktivitas berbagi tugas. Orang tua juga diajak untuk terlibat langsung dalam
kegiatan sekolah, seperti mendampingi anak saat acara kelompok atau menjadi bagian dari proyek kolaboratif yang
dirancang bersama. Dengan cara ini, nilai-nilai empati dan kerja sama ditanamkan sejak dini secara konsisten. Hal
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ini dilakukan baik di rumah maupun di sekolah guna menciptakan perkembangan sosial emosional anak dengan
baik.

| ).

Gambar 4. Dokumentasi setelah wawancara dan observasi

Dengan demikian, strategi guru menggunakan permainan sentra bahan alam berhasil menumbuhkan tiga aspek
empati yakni empati afektif, kognitif, dan komunikatif serta meningkatkan kerja sama anak. Melalui permainan ini,
anak belajar memahami perasaan teman-temannya (empati afektif) dengan berbagi pengalaman dan saling men-
dukung. Mereka diajarkan mengamati kebutuhan atau masalah teman secara logis (empati kognitif) saat bekerja
sama membuat bangun ruang dari bahan alam. Anak dapat mengekspresikan perasaan mereka melalui tindakan
dan komunikasi langsung (empati komunikatif) selama permainan berlangsung. Interaksi ini juga mendorong kerja
sama, seperti berbagi tugas, saling membantu, dan bekerja bersama guna mencapai tujuan. Strategi ini efektif mem-
bantu anak berkembang secara sosial emosional.

3. KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian ini, strategi guru dalam menumbuhkan yaitu empati afektif, empati kognitif, empati
komunikatif dan kerja sama sangat penting. Guru menggunakan strategi belajar dan bermain sentra bahan alam
guna menumbuhkan empati afektif, empati somatik, empati kognitif dan kerja sama anak, guru harus kreatif
dan inovatif. Peran orang tua dalam kegiatan di rumah membantu anak membangun empati dan kerja sama secara
berkesinambungan. Secara keseluruhan, strategi yang digunakan oleh guru di TK Islam Al-Amin Agungmulyo telah
menunjukkan hasil yang baik dalam meningkatkan empati dan kerja sama anak usia dini. Penelitian ini bertujuan
supaya anak menjadi pribadi yang mampu merasakan dan menghargai perasaan orang lain serta dapat bekerja sama
dengan baik dalam berbagai situasi, baik di sekolah maupun dalam kehidupan sehari hari.
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